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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai 

dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri 

Agama Republik Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaaan dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. 
Huruf 

Arab 
Nama 

Latin 

Nama 

Latin 

Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - jim J ج .5

 'ha ح .6
ḥ 

ha dengan titik di 

bawah 

 - kha’ Kh خ .7

 - Dal D د  .8

 zal Z zet dengan titik di atas ذ  .9

 - ra’ R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - syin Sy ش .13

 sad ص .14
ṣ 

es dengan titik di 

bawah 

 dad ḍ de dengan titik di ض .15
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bawah 

 ’ta ط .16
ṭ 

te dengan titik di 

bawah 

 ’za ظ .17
ẓ 

zet dengan titik di 

bawah 

 ain ’ koma terbalik di atas‘ ع .18

 - gain G غ .19

 - fa’ F ف .20

 - qaf Q ق .21

 - kaf K ك .22

 - lam L ل .23

 - mim M م .24

 - nun N ن .25

 - waw W و  .26

 - ha’ H هـ .27

 hamzah ` apostrop ء .28

 - ya’ Y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:    زكاة الفطر : Zakat al-Fitri atau Zakah al-

Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h” 

Contoh:   روضة الجنة : Raudah al-Jannah 
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

له
ّٰ
 ditulis Ni‘matullah : نعمةال

 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. -----   ٙ  ----- Fathah a a 

2. -----   ٙ  ----- Kasrah i i 

3. -----   ٙ  ----- dammah u u 

Contoh: 

 Yazhabu – يذهب Kataba -  كتب

 Zukir – ذكر Su’ila – سٸل

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya’ ai A dan i ىَي .1

 Fathah dan ىَو .2

waw 

au A dan u 

Contoh: 
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 Haula : حول  Kaifa : كيف

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat 

dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan ىَا .1

alif 

ā a bergaris atas 

 Fathah dan ىٰى .2

alif layyinah 

ā a bergaris atas 

ي .3  Kasrah dan ى 

ya’ 

Ī i bergaris atas 

و  .4  Dammah dan ى 

waw 

ū u bergaris atas 

 

Contoh; 

  TuhibbŪuna : ٺحبون 

 al-Insān :  الإنسان

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 
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4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعة 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf 

yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

حمّد  Muhammad: م 

 al-Wudd : الود

I. Kata Sandang  “ال “ 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القران

 al-Sunnah :  السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي 

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 
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Contoh: 

ه
ّ
 Nasruminallāhi :  نسرمن الل

ه الأمرجميعا 
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa :  لل

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau 

apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 

terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 

harakatnya saja. 

Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 

karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh  

ه˓لهوخيرالرازقين
ّ
 wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn : وان الل

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

ؙالإسلام شيخ   : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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ABSTRAK 

Khofifah Umi Khafidoh. 2024. Manajemen Strategi Dalam Menjaga 

Eksistensi Pondok Pesantren Tradisional Luqman Hakim Gejlig 

Kabupaten Pekalongan Di Era Society 5.0. Skripsi. Program 

Studi/Fakultas: Manajemen Dakwah/Fakultas Ushuludin, Adab Dan 

Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Wirayudha Pramani Bhakti,M.Pd. 

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Menjaga Eksistensi Pondok 

Pesantren Tradisional. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi menejemen strategi yang 

dibutuhkan pondok pesantren untuk sistem pengelolaan agar pondok 

pesantren terarah dan memiliki sistem pengelolaan yang baik dalam 

mengatur santri dan menjadikan pondok pesantren tidak kalah eksis 

dengan pondok pesantren modern. Era society tentu menuntut seluruh 

masyarakat Indonesia mengikuti zaman nya. Hal demikian perlu 

diperhatikan untuk pondok pesantren tradisional yang menginginkan 

pondok pesantren tetap eksis. 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana 

manajemen strategi dalam menjaga eksistensi Pondok Pesantren 

Tradisional Luqman Hakim di era society 5.0?, Bagaimana hambatan 

dan Peluang dalam menjaga eksistensi Pondok Pesantren Tradisional 

Luqman Hakim di era society 5.0?, tujuannya adalah untuk mengetahui 

menejemen strategi Pondok Pesantren dalam menjaga eksistensi 

Pondok Pesantren Tradisional Luqman Hakim Gejliig di era society 5.0, 

dan faktor penghambat dan peluang dalam menjaga eksistensi Pondok 

Pesantren Tradisional Luqman Hakim Gejlig di era society 5.0. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah pengasuh Pondok Pesantren, guru dan para santri Pondok 

Pesantren Tradisional Luqman Hakim Gejlig. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah menerapkan tiga 

elemen manajemen strategi yaitu perencanaan, implementasi dan 

evaluasi. Terdapat hambatan dalam menjaga eksistensi pondok 

pesantren yaitu tidak seluruh anak mau untuk belajar ilmu teknologi, 

kemudian ilmu teknologi tergolong sulit karena tidak semua orang 
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menyukai ilmu informatika. Terdapat peluang dalam menjaga 

eksistensi pondok pesantren yaitu mengembangkan kurikulum di 

bidang ilmu teknologi, berpotensi para santri berpeluang untuk 

kompeten dalam ilmu teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren telah mencetak peristiwa bersejarah di 

Indonesia, Pondok pesantren di Indonesia tumbuh dan berkembang 

sangat pesat. Abad ke 18 sampai abad ke 20 pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam semakin dirasakan keberadaanya oleh 

masyarakat luas. Sehingga kemunculan pesantren di tengah 

masyarakat selalu direspon positif oleh masyarakat.1 Artinya 

bangsa Indonesia memiliki wadah yang cukup memadai untuk 

dunia pendidikan. Indonesia menjadikan pondok pesantren 

lembaga pendidikan yang masih berkiprah dalam menjaga 

keeksisan Pondok pesantren di era society 5.0. Di dalam pesantren, 

terutama di pesantren tradisional yang mendasarkan pemikirannya 

pada ajaran yang diterima dari kyai kepada santri, sangatlah 

esensial. Hal ini bertujuan untuk menjaga keutuhan ideologi yang 

telah dipegang teguh.2 

Menejemen Strategi merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang bagaimana cara memberikan keputusan dan tindakan yang 

digunakan untuk menerapkan strategi yang akan memberikan 

kompetetif unggul antara organisasi dan lingkungannya untuk 

memungkinkan mencapai tujuan organisasi.3 Menejemen Strategi 

dibutuhkan pondok pesantren untuk sistem pengelolaan agar 

pondok pesantren terarah dan memiliki sistem pengelolaan yang 

baik dalam mengatur santri dan menjadikan pondok pesantren 

tidak kalah eksis dengan pondok pesantren modern. Era society 

 
1 Al Furqon, Konsep Pendidikan Dalam Pondok Pesantren Dan Upaya 

Pembenahanya, (Padang UNP Press, 2015), hlm.81 
2 Zainal Arifin, “Kepemimpinan Kiai Dalam Ideologisasi Pemikiran Santri Di 

Pesantren-Pesantren Salafiyah Mlangi Yogyakarta, Vol. 9 No 2, Jurnal Penelitian 

Sosial Keagamaan, 2015, hlm. 351-357 
3 Lantip Diat Prasojo, Manajemen Starategi, (Yogyakarta: UNY Press, 2018), 

hal. 11. 
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tentu menuntut seluruh masyarakat Indonesia mengikuti zaman 

nya. Hal demikian perlu diperhatikan untuk pondok pesantren 

tradisional yang menginginkan pondok pesantren tetap eksis. Salah 

satu pondok pesantren tradisional yang ingin tetap eksis yaitu 

Pondok Pesantren Tradisional Luqman Hakim Gejlig.4 

Salah satu institusi pendidikan dengan subkultur unik yang 

melekat erat pada budaya Indonesia adalah pesantren. Pesantren 

tradisional memiliki ciri khas yang kuat dan mengambil peran 

dalam mencerdaskan bangsa secara berkelanjutan, dengan warisan 

yang diturunkan dari generasi ke generasi. Modal utama pesantren 

tradisional untuk bisa menjaga eksistensi diera society 5.0 yaitu 

dengan memadukan sistem pembelajaran pesantren tradisional dan 

memfasilitasi media sebagai sarana santri menghadapi era society 

5.0. Pondok pesantren tradisional ini mampu membina santri 

menjadi pribadi yang berkarakter. Karenanya, sebagai langkah 

untuk mengubah arah bangsa ini, Lembaga pendidikan pesantren 

memiliki peran besar dalam membentuk kepribadian santri.5 

Pesantren yang dimaksud tentu pesantren tradisional yang 

menganut Ahlussunnah Wal Jamaah. Pondok Pesantren Luqman 

hakim Gejlig merupakan salah satu Pondok berbasis Ahlu Sunah 

Wal Jamaah. Pondok Pesantren tradisional Luqman Hakim Gejlig 

juga lebih dikenal dengan julukan Pondok Gejlig yang tertuju pada 

nama daerah nya. Seperti yang kita ketahui pesantren lainya yang 

merujuk pada nama daerah contohnya Tebu Ireng, Lirboyo, Gontor 

dan lain-lain. Pondok Gejlig dibangun atas dasar keinginan besar 

dari 2 orang hebat yang bersahabat hingga seperti saudara. Setelah 

meninggal akhirnya dengan hati yang baik H imronudin 

memberikan nama ini dengan Luqman hakim sebagai bentuk 

sayang beliau kepada sahabatnya.6  

 
4 Al Furqon, hlm 92 
5 MS Zuhriy, Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Pada Pondok 

Pesantren Salaf, Vol. 19 No 2, Jurnal Penenlitian Sosial Keagamaan, 2011, hlm. 

288. 
6 Wawancara dengan pengrus Pondok Pesanren Luqan Hakim, Apip, tanggal 

15 september di Pondok Gejlig  
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Era society 5.0 merupakan penyempurnaan dari 4.0 dimana 

manusia tidak bisa hidup tanpa teknologi. Pondok Pesantren 

Tradisional seperti Luqman Hakim harus membangun santri dalam 

merekontruksi secara berfikir yaitu melahirkan santri yang mudah 

beradaptasi. Beberapa cara berfikir tersebut diantaranya harus 

kontruktif dan inovatif. Konsep pembelajaran di pondok pesantren 

tradisional dalam menghadapi era society 5.0 perlu adanya 

pengembangan seperti kemampuan dalam memecahkan masalah 

secara kompleks, berfikir kritis dan kreativitas. Masalah seperti 

kesehatan dan lingkungan serta pemahaman ilmu pengetahuan 

seorang santri harus bisa menyelesaikan masalah dengan sendiri 

supaya mampu menganalisis dengan baik dan benar.7 

Pondok pesantren Tradisional seperti Pondok Pesantren 

Luqman Hakim Gjlig bisa tetap kokoh dan maju di era society 5.0 

sebab ada beberapa elemen-elemen penting. Adapun elemen yang 

dianggap penting contohnya pertama, pondok pesantren 

mempunyai asrama atau dikenal dengan tempat tinggal santri. 

Kedua, adanya masjid yaitu wadah pembelajaran dan kegiatan 

sholat jamaah para santri. Ketiga, penyebutan santri bagi mereka 

yang menempuh pendidikan mempelajari kitab-kitab klasik di 

pondok pesantren. Keempat, terdapat Kyai yang merupakan 

elemen esensial untuk memberikan kebijakan pondok pesantren.8 

Pondok pesantren modern adalah salah satu pesantren yang 

sedang berkembang sangat pesat diera society 5.0 sampai saat ini. 

Hal ini memberikan dampak bagi pondok pesantren tradisional 

tidak maju. Akan tetapi ada salah satu pondok pesantren tradisional 

yakni Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig yang mampu 

menjaga eksistensi hingga saat ini dengan memberikan fasilitas IT 

dan menerapkan menejemen strategi yang sesuai sebagai sarana 

santri menghadapi era society. Adapun menjemen strategi yang 

 
7 Wicaksono Kasmantoni & Walid, “Peranan Pondok Pesantren Dalam 

Menghadapi Generasi Alfa Dan Tantangan Dunia Pendidikan Era Society 5.0”, Vol. 

2 No 2, Jurnal Pendidikan Tematik, 2021, hlm.181-189. 
8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kyai Dan 

Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011).hlm.190. 
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dilakukan yaitu dengan menerapkan strategi yang mencakup; (1) 

analisis / mengamati lingkungan (2) formulasi strategi (3) 

implementasi starategi (4) evaluasi.9 Hal ini di buktikan dengan visi 

misi Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig dan penerapan 

program-program Multimedia dipondok pesantren. Kemajuan 

teknologi menjadikan Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig 

menerapkan pembelajaran ilmu IT untuk setiap santri  seperti 

Fotografi.10 

Hal demikian menjadi kebanggan bagi pengasuh Pondok 

Pesantren, maupun bangsa ini, dengan adanya pondok pesantren 

tradisional seperti Pondok Pesantren Luqman Hakim yang masih 

eksis di era sekarang ini. Hal di atas membuat penulis tertarik untuk 

melihat secara mendalam tentang bagaimana strategi manajemen 

yang diterapkan Pondok Pesantren dalam menjaga eksistensi 

Pondok Pesantren Luqman Hakim pada santrinya dan melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “MENEJEMEN 

STRATEGI DALAM MENJAGA EKSISTENSI 

PESANTREN SALAFIYAH MA’HADUT THALABAH 

TEGAL DI ERA SOCIETY 5.0”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada konteks latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas, penulis dapat mengemukakan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen strategi dalam menjaga eksistensi 

Pondok Pesantren Tradisional Luqman Hakim di era society 

5.0? 

2. Bagaimana hambatan dan Peluang dalam menjaga eksistensi 

Pondok Pesantren Tradisional Luqman Hakim di era society 

5.0? 

 
9 Imam Thirmidzi, Implementasi Perencanaan Strategis Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Madrasah, Vol. 5 No 2, Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam, 

2022, hlm. 90–100. 
10 Wawancara dengan Lurah Pondok Pesantren, Sekar Fika sari, Tanggal 14 

September, di Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui menejemen strategi Pondok Pesantren 

dalam menjaga eksistensi Pondok Pesantren Salafiyah 

Ma’hadut Thalabah Tegal di era society 5.0 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan peluang dalam 

menjaga eksistensi Pondok Pesantren Salafiyah Ma’hadut 

Thalabah Tegal di era society 5.0 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan untuk perkembangan 

dunia pendidikan Islam. Serta menjadi pengalaman belajar 

dalam menetapkan pengetahuan yang di peroleh di UIN KH 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, hal ini dapat melengkapi pengetahuan dan 

pengalaman pribadi dalam konteks pendidikan Islam. 

b. Bagi Pondok Pesantren, hal ini bisa menjadi dorongan 

untuk lebih giat dalam memperkuat eksistensi pondok 

pesantren tradisional tetap eksis di era society 5.0. 

c. Bagi peneliti yang mendatang, penelitian ini bisa dipakai 

sebagai landasan untuk pertimbangan lebih lanjut atau 

pengembangan penelitian, serta sebagai referensi dalam 

penelitian serupa. 

E. Tinjaun Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Menejemen Strategi  

Manajemen Strategi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang bagimana memberi keputusan dan tindakan yang 

bisa menghasilkan formulasi dan implementasi rencana 

yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan. Menejemen 

strategi memiliki 9 tugas penting: 

1. Merumuskan misi perusahaan 

2. Melakukan analisis 
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3. Memberi penilaian terhadap lingkungan perusahaan  

4. Menganalisis rencana yang telah disepakati 

5. Mengidentifikasi dengan cara mengevaluasi setiap 

rencana 

6. Menetapkan tujuan  

7. Mengembangkan tujuan yang ditetapkan 

8. Memberi implementasi melalui alokasi sumberdaya 

yang dianggarkan, menyesuaikan tugas kerja,, manusia, 

rencana  

9. Mengevaluasi segala proses yang telah ditetapkan 

Dapat disimpulakan bahwa menejemen strategi 

mencakup rencana, tindakan organisasi dan pengendalian 

atas keputusan dan tindakan terkait strategi yang 

ditetapkan.11 

Menejemen strategis tentu berbeda dengan 

menejemen pada umumnya. Menejemen strategis 

umumnya bersifat untuk menyikapi perubahan lingkungan 

yang dinamis sehingga terikat dengan pengimplementasian 

menjemen itu sendiri. Karena menejmen strategis memiliki 

keinginan untuk lebih unggul dibanding yang lainya, maka 

menjemen strategis memiliki tujuan untuk memperbaiki 

dalam segala pengelolaan nya untuk bisa bertahan. Untuk 

menjalankan suatu pengelolaan yang baik tentu menjemen 

starategi memiliki karakteristik, adapun karakteristiknya 

sebagai berikut: 

1. Berkelanjutan. 

2. Bersififat dinamik. 

3. Berorientasi dan mendekati untuk masa depan. 

4. Dalam pelaksanaannya, manajemen strategis harus 

senantiasa didorong dan diperkuat oleh semua 

sumber daya ekonomi yang tersedia. 

a).  Menejemen strategis menurut Fred R. David adalah 

ilmu dan seni untuk memformulasi, 

 
11 Eddy Yunus, Manjajemen strategi, (Yogyakarta: Andi, 2016), hlm.6. 
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mengimplementasikan dan mengevaluasi segala 

keputusan yang menghasilkan perusahaan berhasil 

mencapai tujuan. 

b) Menejemen Strategi menurut Michael Polter adalah 

Perusahaan yang di bentuk untuk memiliki jumalah 

yang lebih dari setiap bagian dengan demikian 

didalamnya terdapat unsur dan sinergi. 

c) Menjemen Strategi menurut H Igor Ansoff 

menganalisis secara logis mengenai bagaimana 

perusahaan mampu menghadapi dan beradaptasi secara 

baik dengan lingkungan yang berupa ancaman maupun 

berbagai kesempatan di setiap aktivitasnya.   

Berdasarkan pengertian beberapa para ahli dapat 

disimpulkan bahwa menejemen strategis adalh ilmu 

yang mempelajari terkait cara mengimplementasikan, 

dan mengevaluasi beberapa keputusan yang berkaitan 

dengan fungsi yang membuat organisasi mampu 

mencapai tujuannya. 12 

b. Pondok Pesantren Tradisional  

Pesantren berasal dari kata “santri” yang kemudian 

mendapat imbuhan awalan kata “pe” dan akhiran “an” yang 

diartikan sebagai tempat. Artinya tempat ini yang dimaksud 

adalah tempat santri. Terkadang pesantren juga dimaknai 

manusia baik yang diambil dari kata “santri” dan suka 

menolong yang diambil dari kata “tra” sehingga pesantren 

dapat disimpulkan manusia baik-baik.13 

Adapun elemen pondok pesanren tradidional yaitu : 

• Pondok atau asrama 

• Tempat belajar mengajar  

• Santri 

 
12 Enny Radjab & Rahman Rahim,  Manajemen Strategi, (Makassar: 

Universitas Muhammadiyah Makasar, 2017), hlm.4 
13 Subki, “Integrasi Sistem Pendidikan Madrasah dan pesantren tradisional 

studi kasus Pondok Pesantren Al anwar Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang”. 

IAIN Walisongo, 2014, hlm.22. 
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• Pembelajaran kitab-kitab kuning yang dimaknai 

arab pegon  

• Kyai atau ustad   

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pondok 

pesantren tradisional sangat murni dan klasik, sehingga jika 

dilihat sekarang perkembangan pesantren tradidional lebih 

maju tergantung dengan pengelolaan dan zamanya. Pondok 

Tradisional seperti Luqman Hakim Gejlig juga memberikan 

fasilitas seperti kamera dan editing untuk santri nya sebagai 

bentuk baru dan memberikan bekal ke santri nya bahwa di 

era yang sekarang ini perlu dan butuh banget ilmu teknologi 

untuk menjaga eksistensi pondok pesantren tradisional. 

Adapun untuk pembelajaran IT Pondok pesantren ini 

mempelajarinya setiap hari senin dan Jumat. Hal demikian 

dilakukan santri secara rutin supaya bisa mahir dalam ilmu 

IT. Bahkan pembelajaran IT juga diberikan tidak hanya 

fotografi tapi diberikan juga pelajaran TIK.  

Pondok pesantren Luqman Hakim Gejlig juga 

memberikan juga dalam pembelajaran kitabnya diselingi 

dengan menggunakan proyektor sebagai bentuk baru 

pembelajaran di pesantren salaf. Selama kegiatan 

berlangsung para santri putri dan putra antusias menyambut 

kegiatan pesantren salaf yang memberikan keunggulan IT ini 

dengan baik. Begitu pun para Ustadz sebagai pendidik 

tentunya sangat berpartisipasi dalam menyediakan fasilitas 

pra sarana yang menunjang dan melakukan pendataan pada 

siswa-siswi. Tidak hanya penyambutan yang baik oleh santri 

putra dan putri saja akan tetapi para santri pun antusias dalam 

menekuni ilmu IT disetiap pembelajaran nya. Hal demikian 

ini merupakan satu faktor penting bagi pesantren Luqman 

hakim yang tergolong tradisional mampu untuk menjaga 

eksistensi nya di era siciey 5.0. 

c. Era Society 5.0 

 Society 5.0 adalah penyempurnaan dari era society 4.0 

yakni melakukan suatu hal apapun bergantung pada 
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teknologi yang terus berkembang di masyarakat setempat 

maupun mendunia. Perkembangan digital atau era society 

berbeda tentu nya dengan masyarakat zaman dahulu 

dibanding masyarakat zaman sekarang. Munculnya era 

society 5.0 merupakan bentuk untuk menggambarkan 

masyarakat yang hidup dalam perkembangan digital 

dengan variasi society 5.0.14 

 Perkembangan zaman menjadikan setiap generasi 

menjadi berubah, komposisi kelompok yang menjadi 

menurun. Dengan adanya perkembangan zaman yang 

meningkat menjadikan generasi milenial memiliki julukan 

i-generation-generasi 5.0 lebih terbiasa dengan sistem 

pengaplikasian gawai canggih sehingga hal ini menjadikan 

pengaruh dari kepribadian individu. Adapun karakter 

generasi 5.0 lebih dominan sebagai lifestyle, lahir dari 

orangtua yang berpendidikan, memiliki sikap percaya diri, 

optimistic,dan meninggalkan segala nya serba instan.15 

2. Penelitian yang relevan 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian ini, 

peneliti memanfaatkan beberapa studi sebelumnya yang relevan 

dengan tema pembahasan penelitian sebagai referensi berikut:16 

a. Penelitian Imam Alfi yang berjudul Strategi Pesantren 

dalam Pemberdayaan Masyarakat pada Era Generasi 4.0. 

Penelitian ini membahas strategi pesantren dalam 

mempertahankan perannya di era saat ini, di mana pesantren 

terus berkomitmen untuk menjaga karakteristik uniknya dan 

meningkatkan pemahaman agama. Dan dianalisis bagaimana 

strategi yang ditetapkan pesantren agar tetap konsisten di 4.0. 

Yang membedakan dari penelitian ini adalah fokusnya pada 

 
14 I Mahmudi, Urgensi Perilaku Keagamaan Pada Era Society 5.0, Vol. 3 

No 1, In Prosiding Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling, 2019, hlm.8–17. 
15 Ali & hofiyyah Sastratmadja, Model Pondok Pesantren Di Era Milenial, 

Vol. 4 No 1, Jurnal Pendidikan Islam, 2019, hlm.1–18. 
16 Rahman, Komunikasi Dakwah Pesantren Tradisional, Vol. 10 No 2, 

Journal for Homiletic Studies, 2016, hlm. 375–397. 
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subjek pembahasan. Penelitian ini lebih fokus dengan 

pesantren tetap eksis di era society 5.0. sedangkan penelitian 

sebelumnya lebih fokus ke 4.0.17 

b. Penelitian Firman Mansir yang berjudul Menejemen Pondok 

Pesantren di Indonesia Dalam perspektif Pendidikan Islam 

Era Modern.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang 

efektif untuk memperkuat peran pondok pesantren sebagai 

institusi pendidikan Islam dalam menghadapi perubahan 

lingkungan yang semakin modern. Metode yang dipakai 

dalam penelitian ini yakni metode kualitatif dengan 

penekanan pada analisis dokumen. Peneliti mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis data yang dikumpulkan, lalu 

melakukan interpretasi terhadap kebijakan, konsep, dan 

peristiwa yang relevan. Hal yang membedakan penelitian ini 

adalah fokusnya pada subjek yang sedang dibahas. Penelitian 

ini lebih fokus dengan pengelolaan yang dilakukan pesantren 

agar tetap eksis. Sedangkan penelitian sebelumnya mencari 

strategi yang tepat.18 

c. Penelitian Rustam Ibrahim yang berjudul Eksistensi 

Pesantren salaf di Tengah Arus Pendidikan Modern  

Penelitian ini mencoba untuk memahami peran kiai, 

nilai-nilai yang beragam, kurikulum, juga pengabdian di 

pesantren salaf di tengah perkembangan pendidikan modern 

yang semakin maju, terutama dengan kemajuan teknologi 

modern. Penelitian ini berfokus pada bagaimana kiai, nilai-

nilai beragam, kurikulum, dan pengabdian di pesantren salaf 

berinteraksi dengan konteks pendidikan modern yang terus 

berkembang. Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan 

 
17 Alfi, Strategi Pesantren Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pada Era 

Generasi 4.0, Vol. 2 No 1, Prosiding Festival Riset Ilmiah Manajemen Dan 

Akuntansi, 2019, hlm.12. 
18 Mansir, Manajemen Pondok Pesantren Di Indonesia Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam Era Modern, Vol. 12 No 1, Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama, 

2020, hlm. 207–16. 
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adalah pendekatan kualitatif dengan penerapan desain 

pembelajaran multi situs. Yang membedakan dalam 

penelitian ini adalah subjek pembahasannya. Penelitian ini 

lebih fokus agar pesantren salafiyah tetap eksis di era society 

5.0. Sedangkan penelitian sebelumnya fokus terhadap peran 

kiai serta pengabdiannya terhadap arus modern.19 

d. Penelitian Ani Andriani yang berjudul Eksistensi dan 

Revitalisasi pesantren di Era 4.0 

Penelitian ini berkaitan dengan upaya untuk 

menghidupkan kembali peran dan eksistensi pondok 

pesantren di Era 4.0. Penelitian ini memakai metode 

kepustakaan, yang berarti penelitian dilaksanakan melalui 

pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis. Yang 

membedakan dalam penelitian ini adalah subjek 

pembahasannya. Penelitian ini lebih fokus agar keberadaan 

teknologi tidak menjadi penghambat pesantren untuk tetap 

eksis.  

Sedangkan penelitian sebelumnya lebih fokus terhadap 

sistem pengelolaan yang dilakukan pesantren agar tetap eksis 

di era society. 20 

e. Penelitian Zuhrriyah Hidayati yang berjudul Eksistensi Peran 

Salaf  di Tengah Arus Modernisasi.  

Sistem pendidikan di pesantren salafiyah yang 

dilaksanakan di pondok tidak mengalami perubahan yang 

berbeda dari masa lalu hingga masa era society 5.0, akan 

tetapi sistem salafiyah yang mendominasi. oleh karenanya 

,tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami mengapa 

pesantren salafiyah tetap bertahan di era Society 5.0 serta 

mengetahui upaya yang dilakukan peneliti dalam 

menghadapi hambatan di era society 5.0. Metode yang 

 
19 Ibrahim, Eksistensi Pesantren Salaf Di Tengah Arus Pendidikan Modern, 

Vol. 21 No 2, Journal of Social Science and Religion, 2014, hlm.253–63. 
20 Rindiani, Eksistensi Dan Revitalisasi Pesantren Di Era 4.0, Vol. 1 No 1, 

jurnal of Islamic Studies, 2022, hlm.24–34. 
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dipakai dalam penelitian ini yakni metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus.21 

Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu bagaimana 

pengelolaan menjemen di Pondok Pesantren Ma’hadut 

Thalabah dalam menjaga eksistensi nya dari Pondok yang 

modern. 

Setelah memahami persamaan dan perbedaan dari lima 

penelitian sebelumnya yang menjadi acuan pada penelitian 

ini, tidak terdapat perbedaan yang mencolok antara 

penelitian-penelitian tersebut yang telah diuraikan 

sebelumnya membahas dari segi umum contohnya faktor 

pendukung dan penghambat maupun strategi yang digunakan 

oleh objek penelitian, dan belum ada yang membahas dari 

mereka dengan teknik  analisis SWOT. Objek penelitian 

yang tertera di antara sebanyak lima hanya memberikan 

informasi terkait peran kyai dan tata cara pesantren tetap 

eksis.  

Sedangkan objek penelitian ini memberikan secara 

lengkap bagaimana pengelolaan yang dilakukan pesantren 

untuk mewujudkan pesantren tradisional atau salafiyah tetap 

eksis dibanding dengan pesantren modern. Itulah sebabnya 

penelitian ini memiliki signifikansi penting, karena dapat 

menjadi landasan untuk mengembangkan penelitian yang 

sebelumnya sehingga kedepannya nanti bisa menjadi 

pedoman dan bahan evaluasi. 

3. Kerangka Berpikir 

Untuk mengetahui problem yang akan dibahas, maka 

diperlukan sebuah kerangka berpikir sebagai landasan dalam 

proses peneliti guna mencari , menemukan dan 

 
21 Hidayati, “Eksistensi Pesantren Salaf Di Tengah Arus Modernisasi: Peran 

Pondok Pesantren Islam Putra Ar-Raudloh Kebonsari Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan, Vol. 5 No 2, Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat, 2021, 

hlm.209–33. 
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mengembangkan kebenaran peneliti. Kerangka berpikir dapat 

digambarkan melalui bagan seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir  

 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah modal penting untuk peneliti 

mendapatkan informasi mengenai gejala dan memudahkan peneliti 

merumuskan masalah.22 Untuk mendapatkan jawaban dari 

permasalahan agar dapat mengubah permasalahan menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini, penulis akan memanfaatkan 

metode penelitian sebagai berikut: 

 
22 Sukiati, Metedologi Penelitian: Sebuah Pengantar, (Medan: CV Manhaji, 

2016), hlm.13. 
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1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yang mana penelitian ini dilakukan untuk 

memahami suatu kondisi atau fenomena yang ada pada subjek 

penelitian secara holistik.23 

2. Jenis penelitian 

Metode yang diterapkan yaitu metode kualitatif atau 

metode dengan proses penelitian berdasarkan persepsi pada 

salah satu fenomena dengan pendekatannya yakni datanya 

menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat baik secara 

lisan atau tulis dari hasil objek penelitian.  

Penelitian kualitatif harus memiliki faktor pendukung yaitu 

berupa pengetahuan yang luas dari peneliti sebab peneliti 

harus mewawancarai salah satu orang ataupun meneliti 

langsung terkait objek penelitian.24 

3. Sumber Data Penelitian 

Data adalah kumpulan beberapa faktor yang dihasilkan dari 

pengamatan dan juga pencarian sumber yang kredibel yang 

dikumpulkan untuk menyusun informasi.25 Data dibagi 

menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Data primer yakni data yang didapat melalui hasil 

penelitian atau diperoleh dari mengumpulkan hasil 

penelitian lapangan dari orang yang bersangkutan. Seperti 

wawancara, observasi dan dokumentasi.26 Peneliti akan 

terjun langsung dan berkomunikasi dengan beberapa 

pihak yang berada di pondok pesantren Ma'had tholabah 

serta berkomunikasi dengan pengurus atau asertif yang 

 
23 Lexy J Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2018), hlm.6. 
24 Lexy J Moleong, hlm.26 
25 Dkk Sari, M., Siswati, Metodologi Penelitian, ed. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022. 
26 F. S. Situmorang, S. H., Muda, I., Doli, M., & Fadli, Analisis Data Untuk 

Riset Manajemen Dan Bisnis., ed. USUpress., 2010. 
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berada di pondok pesantren Ma'had tholabah Babakan, 

Lebaksiu, Tegal. 

b.  Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapat peneliti melalui 

beberapa pihak lain secara tidak langsung yang mana bisa 

berbentuk sebuah data yang telah dimodifikasi orang lain 

dan digunakan sebagai informasi tambahan.27 Data 

sekunder yaitu data yang dapat diperoleh dari sumber 

kedua.28 Dalam penelitian ini bisa didapatkan dari hasil 

kepustakaan peneliti melalui sumber berupa buku, skripsi 

penelitian terdahulu dan jurnal ilmiah. 

4. Teknik Penelitian Data 

Pemilihan metode penelitian sebelumnya akan 

mempengaruhi teknik pengumpulan data yang akan 

diterapkan. Dalam metode penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

a. Wawancara  

Wawancara yaitu kegiatan mencari informasi yang 

dikerjakan dengan melontarkan pertanyaan dan 

memberikan jawaban antara narasumber dan 

pewawancara. Wawancara yang digunakan adalah tak 

terstruktur yang mana wawancara tersebut dilakukan 

dengan bebas peneliti tidak menggunakan pedoman 

apapun dalam berwawancara dimana hal ini telah 

terstruktur secara teratur dan komprehensif sebagai 

panduan, dan hanya berupa kerangka pertanyaan yang 

ingin diajukan. Responden pada penelitian ini akan 

mencakup pimpinan pondok pesantren, pembina 

pesantren, pengurus pondok pesantren, dan santri di 

pesantren salafiyah Ma'had Tholabah Babakan, Lebaksiu, 

Tegal. 

 
27 Mas Intan Purba, Modul Pembelajaran Metedologi Penelitian, (Bandung: 

Media Sains Indonesia,2022), hlm.25 
28 Rahmadi, Pengantar Metedologi Penelitian, ed. Syahrani (Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011). 
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b. Observasi 

Observasi yaitu teknik mengumpulkan data yang 

dilaksanakan dengan cara memperhatikan dan disertai 

pencatatan - pencatatan terhadap sasaran atau objek 

penelitian.29 Melakukan pengamatan di pesantren 

salafiyah Ma'had tholabah Babakan Lebaksiu Tegal guna 

mengetahui tentang pesantren yang tetap eksis di era 

society 5.0. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah Salah satu proses penelitian yang 

berfungsi guna menyediakan informasi terkait apa yang 

telah didapatkan pada waktu mengumpulkan informasi. 

Adapun bentuk dokumentasi berupa dokumen atau tulisan 

dan mengambil beberapa gambar atau foto sebagai 

penguat dari penelitian.30 Yang dihasilkan dalam 

penelitian ini yakni pada saat wawancara serta observasi 

di pesantren salafiyah Ma'had tholabah Babakan, 

Lebaksiu, Tegal. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisir dan 

mengelola informasi yang didapat dari wawancara, observasi, 

juga dokumentasi secara sistematis dan terstruktur. Adapun 

upaya untuk mendapatkan menejemen strategi dalam menjaga 

eksistensi Pondok Pesantren Salafiyah Ma’hadut Thalabah 

Tegal yaitu dengan meringkas seluruh informasi yang didapat 

untuk bisa merumuskan strategi. Kedua yaitu mencocokan 

antara hasil strategi alternatif yang memadukan antara faktor 

eksternal dan faktor internal. Ketiga yaitu mengambil 

keputusan mana yang paling sesuai untuk menjemen strategi 

 
29 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyususna 

Skripsi, ed. Jakarta: Rineka Cipta (Jakarta, 2011).hal.104 
30 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Sukabumi: Albi Anggito dan Johan Setiawan, 2018).hal.146 
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dalam menjaga eksistensi Pondok Pesantren Salafiyah 

Ma’hadut Thakabah Tegal.31 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 

SWOT yang fokusnya terhadap faktor internal dan faktor 

eksternal. Penerapan analisis SWOT bertujuan untuk 

merancang strategi yang sesuai setelah mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada di 

Pondok Pesantren Salafiyah Ma'hadut Thalabah Tegal. 

Dengan menggunakan hasil wawancara. Berikut matrik 

analisis SWOT. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan mudah dimengerti dan dipahami jika di bagi 

menjadi beberapa pembagian penyusunan yang akan dibagi 

menjadi lima bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II landasan teori yang berisi tentang kerangka teori mengenai 

manajemen strategi, pondok pesantren tradisional, dan era society 

5.0 

BAB III gambaran umum tentang manajemen strategi dalam 

menjaga eksistensi pesantren salafiyah di era society. 

BAB IV analisis hasil penelitian yang berisi analisis tentang 

strategi manajemen dakwah dalam menjaga eksitensi pesantren 

tradisional Luqman Hakim di era society 5.0 

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan 

meringkas jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Serta memberikan klarifikasi dan kritik yang perlu disampaikan 

pada pesantren salafiyah Ma'had tholabah agar tetap eksis di era 

society 5.0. 

 
31 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Vol. 17 No 33, Jurnal Ilmu 

Dakwah,2019, hlm.81–95. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab ini menguraikan hasil dari materi yang telah diuraikan 

dalam bab-bab sebelumnya berupa simpulan dan saran-saran.  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang 

Manajemen Startegi dalam Menjaga Eksistensi Pondok Pesantren 

Luqman Hakim Gejlig Kabupaten Pekalongan di Era Society 5.0.  

1. Menajemen Strategi yang dilakukan Pondok Pesantren 

Luqman Hakim Gejlig Kabupaten Pekalongan dalam menjaga 

eksistensinya di era society 5.0 sudah terbukti dengan 

menerapkan tiga elemen manajemen strategi.  

Perencanaan Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig 

Kabupaten Pekalongan merencanakan adanya pengembangan 

kurikulum yang berbasis teknologi yang hal ini tentu 

membantu Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig 

Kabupaten Pekalongan bisa menjaga eksistensinya di era 

Society 5.0. 

Implentasi Adanya gedung untuk sarana anak belajar 

imu teknologi, penyedian komputer dan juga kamera untuk 

anak bisa belajar dan kompeten di bidang teknologi. Evaluasi 

Para santri di berikan UTS dan UAS untuk melihat seberapa 

kemampuan anak dalam belajar ilmu teknologi. Selain itu 

evaluasi yang lain meliputi perencanaan dan juga implentasi 

agar kedepanya Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig 

Kabupaten Pekalonganbisa setara dengan pondok pesantren 

yang modern.  

2. Adapun dampak adanya pembelajaran ilmu teknologi bisa kita 

melihat kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang.  

Kekuatan dari perencanaan pengembangan kurikulum 

ilmu teknologi yang diterapkan Pondok Pesantren Luqman 

Hakim Gejlig Kabupaten Pekalongan Anak-anak akan 

mempunyai skill dibidang ilmu teknologi dan fotografi. 

Kekuatan dari impelemntasi anak akan lebih mudah belajar 
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ilmu teknologi dan fotografi karena disediakan fasilitas yang 

memadai. Kekuatan evaluasi pengasuh dan para guru akan 

lebih mudah memperediksi dan melihat kemampuan yang di 

miliki oleh para murid.  

Kelemahan dari perencanaan adanya pengembangan 

ilmu teknologi yang ada di Pondok Pesantren Luqman Hakim 

Gejlig Kabupaten Pekalongan yaitu Bahwa tidak seluruh anak 

mau untuk belajar ilmu teknologi. Apalagi anak sekarang 

sudah lebih mudah banget untuk kebawa arus yang 

negative.Kelemahan implementasi yaitu Bangunan yang di 

pakai para santri dalam belajar mengajar di kelas ruanganya 

masih terdapat burung yang masuk di arena yang 

memungkinkan burung tersebut mengganggu proses belajar 

mengajar. 

 Peluang perencanaan bahwa dengan adanya rencana 

Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig Kabupaten 

Pekalongan yang akan mengembangkan kurikulum di bidang 

ilmu teknologi, berpotensi para santri berpeluang untuk 

kompeten dalam ilmu teknologi dan desain grafis di era society 

5.0. Sedangkan peluang daripada adanya implementasi gedung 

dan ekstrakulikuler yang disediakan Pondok Pesantren 

Luqman Hakim Gejlig Kabupaten Pekalongan para santri bisa 

menambah skill. Peluang evaluasi adanya perencanaan dan 

implementasi yang sudah dijalankan berbentuk diskusi yang 

dilaksanakan seluruh pendorong dan yang berpartisipasi dalam 

keberhasilan Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig 

Kabupaten Pekalongan dalam mewujudkan menjaga 

eksistensi nya di era society 5.0.  

Ancaman adanya perencanaan pengembangan 

kurikulum di bidang ilmu teknologi yaitu para santri akan sulit 

dalam mengatasi situasi yang cepat berubah. Selain itu jika 

tidak merencanakan hal demikian takutnya nanti anak akan 

gaptek dan tidak bisa menyeimbangkan keadaan zaman. 

Ancaman dari impelementasi sarana pra sarana jika tidak 

lengkap kemungkinan besae knsekuansinya anak kesulitan 
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dalam belajar ilmu teknologi. Namun dengan ketersedian yang 

hampir sempurna dari Pondok Pesantren Luqman Hakim 

Gejlig Kabupaten Pekalongan tidak menjadi ancaman terbesar 

untuk kemudian anak terhalang belajar ilmu teknologi dan 

desain grafis. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kepada pengasuh Pondok Pesantren Luqman Hakim 

Gejlig Kabupaten Pekalongan agar bisa melengkapi sarana 

dan prasarana yang ada di SMP IT Luqman Hakim Gejlig 

Kabupaten Pekalongan yang memang memiliki 

keunggulan di bidang IT.  

2. Kepada Pengurus Pondok Pesantren Luqman Hakim 

Gejlig Kabupaten Pekalongan agar bisa menjalankan 

strategi atau sistem pengelolaan yang baik agar mampu 

menjadi acuan untuk orang tua bisa menitipkan anak nya 

menuntut ilmu di Pondok Pesantren Luqman Hakim Gejlig 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Bagi santri disarankan untuk benar-benar belajar dengan 

sungguh-sungguh mempelajari ilmu teknologi dan juga 

fotografi karena melihat zaman yang sudah begitu 

ketergantungan dengan internet. Dengan santri yang bisa 

kompeten dibidang IT tentu akan menghantarkan mereka 

lebih mudah untuk menerima persoalan yang sedang trend 

dan juga bisa menemukan solusi nya dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai medianya.  
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